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Abstrak 
Kota Pontianak terletak di delta Sungai Kapuas. Jenis tanahnya sebagian besar berupa gambut 
bekas endapan lumpur sungai Kapuas atau tanah lunak. Tanah lunak adalah tanah yang tidak 
memiliki daya dukung yang cukup untuk menahan beban yang diberikan di atasnya, sehingga 
sering terjadi masalah atau kesulitan dalam pembangunan infrastruktur pada tanah lunak. 
Pemetaan zonasi lapisan tanah akan memberikan informasi awal kepada para pelaksana teknik 
sipil atau bidang lainnya dalam memilih dan mendesain fondasi, oleh sebab itu sangat penting 
untuk diteliti bagaimana kondisi lapisan tanah dari permukaan hingga tanah keras. 
Pemetaan zonasi geoteknik ini berdasarkan data sekunder yaitu hasil pengujiaan lapangan dan 
pengujian laboratorium yang diperoleh dari Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura Pontianak hingga tahun 2016. Pengujian lapangan yaitu data sondir 
terdiri dari 74 titik dan data bor dalam terdiri dari 41 titik, sedangkan pengujian laboratorium 
terdiri dari kadar air, berat volume, kohesi dan sudut geser dalam. Pemetaan konsistensi tanah 
dengan Sistem Informasi Geografis pada kedalaman 4 m, 8 m, 12 m, 18 m, 20 m, 24 m, 30 m dan 35 m.  
Pemetaan konsistensi tanah dapat dijelaskan bahwa pada kedalaman 0,00-18,00 m lapisan tanah 
didominasi konsistensi sangat lunak dan lunak, 18,00-24,00 m lapisan tanah didominasi 
konsistensi sedang hingga kaku, 24,00-30,00 m lapisan tanah didominasi kaku dan sangat kaku, 
30,00-35,00 m lapisan tanah didominasi keras. Tren hubungan propertis tanah terhadap kedalaman 
antara lain kadar air; semakin dalam nilai kadar air semakin berkurang, berat volume; semakin 
dalam semakin meningkat, kohesi dan sudut geser dalam kedalaman 0-24 m semakin dalam 
semakin meningkat, sedangkan pada kedalaman 30 m mengalami penurunan. Lapisan tanah keras 
pada Kecamatan Pontianak Barat dan Pontianak Kota semakin kearah sungai Kapuas semakin 
dalam, pada kecamatan Pontianak Selatan dan Pontianak Tenggara semakin ke arah Sungai 
Kapuas semakin dangkal, sedangkan dari hilir ke hulu lapisan tanah keras semakin dangkal. 
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Kota Pontianak terletak di delta Sungai 
Kapuas dengan kontur topografis yang 
relatif datar dengan ketinggian 
permukaan tanah berkisar antara 0,11,5 
m di atas permukaan laut. Hampir 
seluruh wilayah Kota Pontianak dan 
sekitarnya dalam radius 15 km dari 
muara Sungai Landak terletak pada 
dataran rendah yang secara rata-rata 
ketinggian tanahnya adalah 12 m di atas 
permukaan laut dan kelandaian kurang 
dari 2%. Kota Pontianak terbelah 
menjadi tiga daratan yang dipisahkan 
oleh Sungai Kapuas Besar, Sungai 
Kapuas Kecil dan Sungai Landak dengan 
lebar 400 m. Kedalaman sungai-sungai 
tersebut berkisar antara 1216 m, 
sedangkan cabangnya mempunyai lebar 
sebesar 250 m. Selain sebagai pembagi 
wilayah fisik kota, Sungai ini juga 
berfungsi sebagai pembatas 
perkembangan wilayah yang mem-
punyai karakteristik berbeda dan menjadi 
salah satu urat nadi transportasi orang 
dan barang yang menghubungkan Kota 
Pontianak dengan wilayah pedalaman. 
Kota Pontianak merupakan Ibukota 
Provinsi Kalimantan Barat yang terdiri 
dari enam kecamatan dan terbagi menjadi 
29 kelurahan, 534 RW dan 2.372 RT 
dengan luas mencapai 107,82 km2. 
Kecamatan-kecamatan yang ada di Kota 
Pon-tianak adalah Kecamatan Pon-tianak 
Selatan, Kecamatan Pontianak Timur, 
Kecamatan Pontianak Barat, Keca-matan 
Pontianak Utara, Kecamatan Pontianak 
Kota dan Kecamatan Pontianak 
Tenggara. Wilayah Kota Pontianak 
berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya 
(RPJM Kota Pontianak, 2015).  
Kondisi geologi di Kota Pontianak 
termasuk ke dalam kategori wilayah 
peneplant dan sedimen alluvial yang 
secara fisik merupakan jenis tanah liat. 
Jenis tanah ini berupa gambut bekas 
endapan lumpur Sungai Kapuas. Dengan 
kondisi tersebut, tanah yang ada sangat 
labil dan mempunyai daya dukung yang 
sangat rendah. Jenis tanah di Kota 
Pontianak terdiri dari jenis tanah 
Organosol, Gley, Humus dan Aluvial 
dengan karateristik masing-masing 
berbeda satu dengan yang lainnya. Pada 
beberapa bagian wilayah terdapat tanah 
gambut dengan ketebalan mencapai 16 
m, sehingga menyebabkan daya dukung 
tanah yang kurang baik apabila 
diperuntukkan untuk mendirikan 
bangunan besar ataupun untuk 
menjadikannya sebagai lahan pertanian. 
(RPJM Kota Pontianak, 2015). 
Dalam dunia rekayasa geoteknik, tanah 
memiliki peranan yang sangat penting. 
Selain sebagai penyangga, tanah dapat 
pula berfungsi sebagai bahan konstruksi 
itu sendiri. Beban suatu struktur akan 
diteruskan oleh fondasi ke tanah, yang 
diharapkan mampu mendukung beban 
tersebut. Jika beban struktur lebih besar 
dari kemampuan tanah atau daya dukung 
tanah maka struktur akan mengalami 
penuruan. Perencanaan suatu konstruksi 
PEMETAAN ZONASI GEOTEKNIK DI KOTA PONTIANAK BERDASARKAN DATA KONSISTENSI DAN SIFAT-
SIFAT TANAH DENGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 
(Naim ) 
 3
yang baik memerlukan beberapa data 
sifat fisik dan mekanis tanah yang akurat, 
data tersebut diperoleh dari hasil 
penyelidikan tanah di lapangan maupun 
di laboratorium. 
Tanah lunak adalah tanah yang tidak 
memiliki daya dukung yang cukup untuk 
menahan beban yang diberikan di 
atasnya. Dengan kata lain tanah ini 
memiliki daya dukung yang rendah. 
Akibat tanah lunak yang mendominasi di 
Kota Pontianak ini, maka sering sekali 
terjadi masalah atau kesulitan dalam 
pembangunan infrastruktur seperti 
gedung, jembatan, bandara  dan jalan 
raya karena adanya konsolidasi sebagian 
atau penurunan tanah yang tidak sama, 
sehingga terkadang menyebabkan kondisi 
yang kurang baik, seperti adanya jalanan 
yang tidak rata atau bergelombang, 
bangunan yang menjadi miring, 
bangunan retak-retak, dan lain 
sebagainya. 
Melihat kondisi tanah Kota Pontianak 
yang sebagian besar konsistensinya 
adalah tanah lunak maka pemetaan 
zonasi lapisan tanah menjadi hal yang 
sangat penting. Banyak kegagalan 
konstruksi yang terjadi diakibatkan 
perencanaan konstruksi (perencanaan 
fondasi) tanpa melihat kondisi tanah 
secara detail. Perencanaan fondasi 
didasarkan pada beban yang ada pada 
konstruksi di atasnya, dimana terdapat 
fondasi yang direncanakan hingga pada 
kedalaman tanah keras dan yang lainnya 
hanya mengharapkan friksi dari tanah 
(fondasi tidak mencapai tanah keras).  
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 
alat yang berharga untuk pelaku teknik 
sipil khususnya geoteknik, tidak hanya 
untuk daerah prediksi atau tidak ada data 
akan tetapi juga digunakan untuk 
memprediksi daerah data yang kompleks 
dengan keakurasian dan kesahihan data. 
Pemetaan zonasi geoteknik belum 
disiapkan oleh instansi tertentu atau 
lembaga tertentu. Pemetaan ini sangat 
berguna pada tahap perencanaan, 
perancangan dan studi kelayakan dari 
berbagai proyek rekayasa di Pontianak. 
Di beberapa negara maju di dunia, peta 
zonasi geoteknik sudah tersedia, dan 
telah menjadi pedoman yang tepat untuk 
mendesain proyek rekayasa dalam bidang 
geoteknik. 
Beberapa waktu yang lalu telah 
dilakukan penelitian untuk mem pelajari 
permasalahan tanah lunak di Kota 
Pontianak antara lain dengan membuat 
Peta Konsistensi Tanah Berdasarkan 
Nilai Sondir di Kota Pontianak (Andreas, 
2015). Dari penelitian ini disimpulkan 
secara umum tanah di Kota Pontianak 
merupakan tanah sangat lunak, pada 
kedalaman 014 m merupakan tanah 
dengan konsistensi sangat lunak dan pada 
kedalaman 1420 m merupakan 
konsistensi tanah lunak. Dan penelitian 
(Eriyanto, 2016), disimpul kan bahwa 
Tanah di Kota Pontianak pada kedalaman 
018 m merupakan tanah lunak, pada 
kedalaman 1824 m merupakan tanah 
kaku, dan pada kedalaman 2440 m 
merupakan tanah keras. 
Dari gambaran tersebut di atas, maka 
perlu untuk diteliti tentang pemetaan 
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zonasi geoteknik di Kota Pontianak 
berdasarkan data konsistensi dan sifat-
sifat tanah dengan (SIG) Sistem 
Informasi Geog rafis. Penelitian ini 
menekankan pada pemetaan lapisan 
tanah, dengan rentang nilai konsistensi 
dan sifat-sifat tanah pada permukaan 
tanah hingga kedalaman tanah keras. 
1.2 Perumusan Masalah 
Terkait dengan beberapa masalah di atas, 
pengetahuan tentang pola sebaran lapisan 
tanah serta nilai sifat fisis dan mekanis 
tanah maka perlu diteliti, dipelajari dan 
dipetakan agar pemanfaatannya lebih 
maksimal. Perumusan masalah dalam 
penelitian ini antara lain. 
a) Bagaimana pola zonasi sebaran 
lapisan tanah di Kota Pontianak; 
b) Bagaimana pola sebaran konsistensi 
tanah pada kedalaman tertentu; 
c) Bagaimana nilai propertis tanah pada 
zonasi tertentu; 
d) Bagaimana pengaruh kedalaman 
terhadap propertis tanah;  
e) Bagaimana pola perubahan zonasi 
tanah arah horizontal dan vertikal; 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud 
memberikan kontri-busi informasi awal 
kepada para perencana dan pelaksana 
teknik sipil atau bidang lainnya dalam 
mendesain fondasi atau mengatasi 
permasalahan infrastruktur yang berada 
di Kota Pontianak.  
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :  
a) Mengetahui zonasi dan menjelas-kan 
lapisan tanah di Kota Pon-tianak; 
b) Mengetahui pola sebaran konsis-tensi 
pada kedalaman tertentu; 
c) Mengetahui zonasi dan menjelas-kan 
karakteristik propertis tanah; 
d) Mengetahui pengaruh kedalaman 
terhadap perubahan propertis tanah; 
e) Mengetahui pola perubahan zo-nasi 
arah horizontal dan vertikal; 
f) Menjadi bahan informasi awal dalam 
mempertimbangkan pemi-lihan jenis 
fondasi yang sesuai dengan zonasi 
dan kondisi tanah. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
a) Lokasi studi di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat yang terdiri dari 
empat kecamatan yaitu Kecamatan 
Pontianak Barat, Kecamatan Pontia-
nak Kota, Kecamatan Pontianak 
Selatan, dan Kecamatan Pontianak 
Tenggara;   
b) Data tanah merupakan data sekunder 
yang dimiliki oleh Laboratorium 
Mekanika Tanah Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura tahun 2016; 
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c) Pemetaan lapisan tanah dengan 
program SIG pada kedalaman 4 m, 
12 m, 18 m 24 m dan 30 m; 
d) Pemetaan dilakukan mengguna-kan 
data konsistensi dan sifat-sifat tanah; 
e) Konsistensi tanah dari pengujian 
lapangan yaitu sondir (qc) dan bor 
dalam (N-SPT); 
f) Sifat-sifat tanah yaitu kadar air, berat 
volume dan parameter kekuatan 
geser tanah (kohesi dan sudut geser 
dalam). 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Zonasi Geoteknik  
Pengertian kata zonasi dan geoteknik 
dapat dilihat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Kata zonasi di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah kata 
benda dan mempunyai arti sebagai 
pembagian atau pemecahan suatu areal 
menjadi beberapa bagian, sesuai dengan 
fungsi dan tujuan pengelolaan. 
Sedangkan geoteknik merupakan 
penerapan asas teknik secara ilmiah 
dalam memperoleh, menafsirkan, dan 
menggunakan pengetahuan tentang kerak 
bumi untuk penyelesaian permasalahan 
teknik sipil. 
2.2 Geologi 
Ilmu yang mempelajari tentang peng-
gunaan geologi dalam lapangan teknik 
sipil disebut (geoteknik) geologi teknik. 
Pemakaian ilmu geologi untuk teknik 
sipil pertama kali diperkenalkan 
/dilakukan oleh sarjana teknik sipil 
Inggris yang bernama William Smith 
(1939) yang juga dikenal sebagai Bapak 
Geologi Inggris. Salah satu contoh 
karyanya yaitu pembuatan terowongan 
kereta api di Swiss dan bendungan di 
California (1982), (Suharyadi, 2004). 
2.3 Tanah 
Dalam pengertian teknik secara umum 
tanah didefinisikan sebagai material yang 
terdiri dari agregat (butiran) mineral-
mineral padat yang tidak tersementasi 
(terikat secara kimia) satu sama lain dan 
dari bahan-bahan organik yang telah 
melapuk (yang berpartikel padat) di sertai 
dengan zat cair dan gas yang mengisi 
ruang-ruang kosong di antara partikel-
partikel padat tersebut (Das,1991). 
Tanah adalah himpunan mineral, bahan 
organik, dan endapan-endapan yang 
relatif lepas (loose), yang terletak di atas 
batuan. dasar (bedrock). Ikatan antara 
butiran yang relatif lemah dapat 
disebabkan oleh karbonat. zat organik, 
atau oksidaoksida yang mengendap di 
antara partikel-partikel. Ruang di antara 
partikel-partikel dapat berisi air, udara 
ataupun keduanya. Proses pelapukan 
batuan atau proses geologi lainnya yang 
terjadi dekat permukaan burni 
membentuk tanah (Christady, 2002).  
2.3.1 Tanah Lunak 
Tanah lunak yaitu berkaitan dengan 
tanah-tanah yang jika tidak dikenali dan 
diselidiki secara seksama dapat 
menyebabkan masalah ketidakstabilan 
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dan penurunan jangka panjang yang tidak 
dapat ditolerir, tanah tersebut mempunyai 
kuat geser dalam yang rendah dan 
kompresibilitas yang tinggi. Tanah lunak 
dibagi dalam dua tipe: lempung lunak, 
dan gambut (Kimpraswil, 2002).  
Tanah lunak dapat didefinisikan 
berdasarkan nilai konsistensinya dapat 
dilihat pada tabel 1 (Sanglerat, 1997). 
2.3.2 Tanah Gambut 
Tanah gambut adalah tanah yang 
terbentuk dari campuran fragmen- 
fragmen meterial organik yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan yang telah 
membusuk dan menjadi fosil. 
ASTM D2607-69 (1989) memberikan 
istilah gambut hanya berhubungan 
dengan bahan organik yang hanya berasal 
dari proses geologi selain batubara, 
dibentuk dari tumbuh-tumbuhan mati. 
Berada dalam air dan hampir tidak ada 
udara didalamnya yang terjadi di lumpur 
atau daerah rawa-rawa dan mengandung 
kadar abu tidak lebih dari 25 % dari berat 
keringnya 
2.4 Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiono, 2013). 
a) Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat sering disebut 
variabel output, kreteria, konsekuen 
adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. 
b) Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas sering disebut sebagai 
variabel stimulus, predictor, 
antecedent adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat 
2.5 Penelitian Terdahulu 
(Ahmad, 2013) menyajikan ringkasan 
pembuatan profil dan zona menggunakan 
data geoteknik lapisan tanah di 
pemukiman perkotaan Peshwar, Pakistan 
dengan mengunakan (SIG) Sistem 
Informasi Geografi. Sifat-sifat geoteknik 
dari daerah studi yang digunakan yaitu 
pada zona 5 dan 6 di kota Peshawar yang 
didapatkan dari 103 data uji penetrasi 
standar (SPT) yang berbeda-beda pada 
kedalaman 1 m dan 3 m. Deskripsi 
kualitatif data lapisan tanah bawah 
diubah menjadi angka-angka kuantitatif 
dengan cara coding yang digunakan 
untuk interpolasi distribusi kelas-kelas 
dari tanah untuk penyusunan peta zonasi 
geoteknik.  
(Arshid, 2013) mengembangkan zonasi 
wilayah proyek yang didasari oleh tes 
Tabel 1. Konsistensi Tanah 
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yang dilakukan di laboratorium dan 
lapangan. Zona-zona dikembangkan 
berdasarkan kesamaan dari karakteristik-
karakteristik parameter dari tanah yang 
berbagai macam. Titik-titik telah ditandai 
pada peta dasar pada daerah studi 
sepanjang batas-batas dari zona tersebut. 
Banyaknya tumbukan (jumlah N) dari tes 
penetrasi standar (SPT) dari zona A 
kurang dari 8, dan untuk zona B berkisar 
sekitar 815 dan zona C lebih dari 15. 
Data tersebut bermanfaat dalam tahapan 
perencanaan pada proyek dan pada saat 
studi kelayakan proyek-proyek besar. 
Penelitian ini diperpanjang dalam rangka 
untuk membentuk peta zonasi geoteknik 
dari daerah-daerah tertentu dan dapat 
menjadi bagian dari kode bangunan. 
 (Juárez, 2014) membuat sebuah peta 
zonasi geoteknik yang terbaru untuk 
lapisan tanah di Lembah Mexico, 
disajikan dengan Sistem Informasi 
Geografis berdasarkan data pengeboran 
geoteknik. Untuk informasi geoteknik, 
tersedia data topografi dan geologi pada 
daerah yang diteliti/diperhitungkan. 
Teknik geostatistik yang digunakan 
untuk menilai distribusi spasial ketebalan 
tanah lempung endapan danau di dalam 
daerah penelitian disebut tanah lempung 
endapan. Hasil penelitiannya adalah 
sebuah peta kontur yang digunakan 
dalam memperbaharui peta zonasi 
geoteknik untuk Lembah Meksiko, dan 
telah diusulkan sebagai peta baru dalam 
pengkodean bangunan untuk Distrik 
Federal (Mexico City). 
2.6 Pengujian Lapangan untuk me-
nentukan Konsistensi Tanah 
2.6.1  Uji Bor Dalam (N-SPT) 
Uji lapangan dapat dilakukan untuk 
menentukan sifat tanah disamping uji 
laboratorium. Selain uji sondir (cone 
penetration test), salah satu uji lapangan 
sederhana yang sering dan umum 
dilakukan di Indonesia adalah uji 
penetrasi standar (standard penetration 
test) yang lebih dikenal dengan SPT. 
Pengujian SPT telah populer sejak tahun 
1927 dan telah diterima sebagai uji tanah 
yang rutin dilapangan. Pengujian SPT 
dapat dilakukan dengan cara yang relatif 
mudah sehingga tidak membutuhkan 
keterampilan khusus dari pemakainya. 
Metode pengujian tanah dengan SPT 
termasuk cara yang cukup ekonomis 
untuk memperoleh informasi mengenai 
kondisi di bawah permukaan tanah. 
Pengujian Penetrasi dengan SPT 
bertujuan untuk memperoleh jumlah 
pukulan terhadap penetrasi dari split 
barrel sampler dan contoh yang 
representatif untuk keperluan identifikasi 
tanah. Split barrel sampler adalah tabung 
alat berupa tabung yang dibelah dua dan 
kedua ujung-ujungnya dipegang dengan 
mur dan dipasang pada ujung pipa bor. 
Nilai N-SPT didapat dari jumlah pukulan 
pada penurun 15 cm kedua (N2) 
ditambah jumlah pukulan pada 
penurunan 15 cm ke tiga (N3) atau N = 
N2 + N3. Berat penumbuk adalah ± 63,5 




2.6.2 Uji Sondir (qc) 
Cone Penetration Test (CPT) atau tes 
sondir telah lama popular di Indonesia 
karena relatif mudah pemakaiannya, 
ekonomis dan dapat memberikan 
gambaran profil tanah secara terus 
menerus meskipun masih dalam tarap 
kualitatif. Alat tes sondir terdiri atas 
silinder besi dengan ujung berbentuk 
kerucut yang dikenal dengan nama konus 
yang ditekan kedalam tanah secara 
vertikal, kemudian tahanan konus dan 
gesekan samping diukur secara terus 
menerus metode ini dikembangkan di 
Swedia pada tahun 1917 oleh Swedish 
State Railways, dan kemudian oleh 
Danish Railways (1927).  
Pada tahun 1934 di Belanda 
diperkenalkan alat penetrasi konus (Cone 
Penetration Test) seperti yang dikenal 
sekarang ini yang kemudian dikenal 
dengan sebutan sondir. Pada mulanya 
alat sondir ini hanya terdiri dari konus 
sederhana, gaya pada konus diukur, 
sementara penetrasi konus mendahului 
selubungnya kemudian gaya total diukur 
pada konus dan selubungnya ditekan 
secara bersamaan. Bentuk sederhana ini 
kemudian dikembangkan menjadi 
Mantlee Cone yang dirancang untuk 
menghindari masuknya partikel-partike 
ltanah kedalam ruang antara konus 
dengan batang penekannya 
(Vermeiden,1948). Pada tahun 1953 di 
Indonesia Prof. Begeman 
mengembangkan suatu selubung untuk 
mengukur selimut (friction sleeve). 
Tata cara penggunaan Sondir di 
Indonesia diberikan dalam Standard 
Nasional Indonesia SNI 03-2827-1992. 
Penggunaan dari standar ini untuk 
menerapkan pengujian dengan Sondir 
telah cukup memadai, kecepatan 
penetrasi yang disarankan adalah 1 hinga 
2 cm/detik. Untuk tanah lunak, 
disarankan digunakan kecepatan 0,5 
cm/detik. Detil dari alat penetrometer ini 











Gambar 1 Skema urutan uji penetrasi 

















Gambar 2. Alat Sondir (CPT), 
(Kimpraswil, 2002) 
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2.7 Sifat –Sifat Tanah 
c) Kadar air (w) 
Kadar air merupakan berat air yang 
terkandung di dalam tanah 
berbanding dengan tanah kering 
dalam satuan persen.  
d) Berat volume ()  
Berat Volume adalah berat tanah per 
satuan volume.  
e) Kohesi (c) dan Sudut Geser dalam 
() 
Nilai kohesi dan sudut geser dalam 
didapatkan dari hasil uji Geser 
Langsung (direct shear). Uji geser 
langsung biasanya dilakukan 
beberapa kali pada sebuah sampel 
tanah dengan bermacam-macam 
tegangan normal. Harga tegangan-
tegangan normal dan harga tegangan 
geser didapat dengan melakukan 
beberapa kali pengujian dapat 
digambarkan pada sebuah grafik dan 
selanjutnya kita dapat menentukan 
harga-harga parameter kuat geser 
yaitu kohesi dan sudut geser dalam. 
(Das, 1993) 
2.8 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Secara umum pengertian SIG yaitu suatu 
komponen yang terdiri dari perangkat 
keras, perangkat lunak, data geografis 
dan sumber daya manusia yang bekerja 
bersama secara efektif untuk memasukan, 
menyimpan, memperbaiki, memper-
baharui, mengelola, memanipulasi, 
mengintegrasikan, menganalisa dan 
menampilkan data dalam suatu informasi 
berbasis geografis. 
2.8.1 Data Spasial 
Sebagian besar data yang akan ditangani 
dalam SIG merupakan data spasial yaitu 
sebuah data yang berorientasi geografis, 
memiliki sistem koordinat tertentu 
sebagai dasar referensinya dan 
mempunyai dua bagian penting yang 
membuatnya berbeda dari data lain, yaitu 
informasi lokasi (spasial) dan informasi 
deskriptif (attribute) yang dijelaskan 
berikut ini: 
Informasi lokasi (spasial), berkaitan 
dengan suatu koordinat baik 
koordinat geografi (lintang dan bujur) 
dan koordinat XYZ, termasuk 
diantaranya informasi datum dan 
proyeksi. 
Informasi deskriptif (atribut) atau 
informasi non spasial, suatu lokasi 
yang memiliki beberapa keterangan 
yang berkaitan dengannya, 
contohnya: jenis vegetasi, populasi, 
luasan, kode pos, dan sebagainya. 
2.8.2 Format Data Spasial 
Secara sederhana format dalam bahasa 
komputer berarti bentuk dan kode 
penyimpanan data yang berbeda antara 
file satu dengan lainnya. Dalam SIG, data 
spasial dapat direpresentasikan dalam 
dua format, yaitu: data raster dan data 
vektor. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 
(1) Lokasi penelitian (2) Variabel-
variabel penelitian: (3) Pengumpulan 
data, (4) Survei dan verifikasi data, (5) 
Analisa data tanah, (6) Model Analisis 
SIG, (7) Prosedur pembuatan peta 
konsistensi tanah dan (8) Diagram alir 
penelitian. 
Penelitian ini dimulai dengan studi 
literatur kemudian pengumpulan data 
sekunder berupa data tanah Kota 
Pontianak hasil pengujian lapangan yaitu 
sondir dan bor dalam. Sifat-sifat tanah 
yaitu kadar air, berat volume, kohesi dan 
sudut geser dalam. Data diperoleh dari 
Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas 
Teknik Universitas Tanjungpura. Data 
pengujian lapangan mempunyai 
koordinat letak titik sondir maupun bor 
dalam kemudian dilakukan survei dan 
verifikasi ulang sehingga data yang 
diperoleh lebih akurat. Data tanah 
lapangan dan laboratorium  dianalisa 
kemudian digambarkan ke dalam bentuk 
peta kontur konsistensi dengan program 
SIG dan gambaran umum propertis 





4. DATA DAN ANALISA 
Data penelitian merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari Laboratorium 
Mekanika Tanah Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura tahun 2016. 
Data penelitian meliputi data pengujian 
lapangan dan pengujian laboratorium. 
4.1 Data Hasil Pengujian Lapangan 
Data pengujian lapangan terdiri dari data 
bor dalam dan sondir dimana data bor 
dalam terkumpul sebanyak 41 titik dan 
data sondir sebanyak 74 titik. Letak titik 
bor dalam dan sondir tersebut, sebagian 
besar di wilayah Kota Pontianak. 
 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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4.2 Data Pengujian Laboratorium 
Data pengujian laboratorium bagian dari 
data bor dalam (N-SPT). Pada setiap titik 
bor dalam terdapat beberapa sampel tidak 
terganggu. Tidak semua titik bor dalam 
dilakukan pengujian laboratorium, 
terdapat 22 lokasi sampel dengan jumlah 
98 sampel yang dilakukan pengujian 
labortaorium. Hasil pengujian 
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 4.3 
dibawah ini (Laboratorium Mekanika 
Tanah Fakultas Teknik Untan, 2016). 
4.3 Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 8 m 
Pemetaan konsistensi tanah pada 
kedalaman 8 m berdasarkan data sondir 
sebanyak 74 titik pada 4 kecamatan di 
kota pontianak seperti pada gambar 4 
dibawah ini 
Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa 
kondisi tanah Kota Pontianak pada 
kedalaman 8 m didominasi oleh 
konsistensi sangat lunak dan diikuti oleh 
konsistensi lunak. Konsistensi pada 
kedalaman 8 m terdiri dari sangat lunak 
(66,25% dari luas total penelitian), lunak 
(22,60%), sedang (7,19%), kaku (3,18%), 
sangat kaku (0,77%) dan tidak terdapat 
lapisan tanah keras dengan nilai qc antara 
2,1–4,4 kg/cm2. Pada peta di atas dibuat 
interval kontur nilai qc yaitu 0,5 kg/cm2, 
nilai qc yang mendominasi yaitu 3 
kg/cm2, dengan rata-rata 5 kg/cm2. 
Lapisan sangat kaku terdapat pada 2 
lokasi yaitu di Masjid Darul Falah dan 
Pasar Kemuning Kecamatan Pontianak 
Selatan. Lapisan sangat kaku tersebut 
merupakan lapisan lensa, hal ini dapat 
ditunjukkan pada kedalaman 12 m 
mengalami penurunan kembali kepada 
konsistensi lunak. 
4.4 Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 18 m 
Pemetaan konsistensi tanah pada 
kedalaman 18 m berdasarkan data sondir 
sebanyak 74 titik pada 4 kecamatan di 
kota pontianak seperti pada gambar 5 
dibawah ini. 
Dari gambar 5 dapat dilihat bahwa 
kondisi tanah Kota Pontianak pada 













Gambar 4. Peta Konsistensi Tanah pada 













Gambar 5. Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 18 m 
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konsistensi sedang dan diikuti oleh 
konsistensi lunak. Konsistensi pada 
kedalaman 18 m terdiri dari konsistensi 
lunak (21,79%), sedang (74,44%), kaku 
(3,77%), dan tidak terdapat lapisan 
sangat lunak, sangat kaku dan keras 
dengan nilai qc antara 7,2–19,0 kg/cm2. 
Pada peta di atas dibuat interval kontur 
nilai qc yaitu 0,5 kg/cm2, nilai qc yang 
mendominasi yaitu 10 kg/cm2, dengan 
rata-rata 13,1 kg/cm2. Lapisan kaku 
terdapat pada 3 lokasi yaitu di Jalan 
Teuku Umar dan Jalan Pak Benceng 
Kecamatan Pontianak Kota serta Jalan 
Surya Kecamatan Pontianak Selatan. 
4.5 Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 24 m. 
Pemetaan konsistensi tanah pada 
kedalaman 24 m berdasarkan data bor 
dalam sebanyak 41 titik pada 4 
kecamatan di kota pontianak seperti pada 
gambar 6 dibawah ini. 
Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa 
kondisi tanah Kota Pontianak pada 
kedalaman 24 m didominasi oleh 
konsistensi kaku dan diikuti oleh 
konsistensi sangat kaku. Konsistensi pada 
kedalaman 24 m terdiri dari sedang 
(7,18%), kaku (50,15%), sangat kaku 
(35,62%), keras (7,05%) dan tidak 
terdapat lapisan sangat lunak dan lunak 
dengan nilai N-SPT antara 7,8–31,3. 
Pada peta di atas dibuat interval kontur 
nilai N-SPT yaitu 0,5, nilai N-SPT yang 
mendominasi yaitu 14, dengan rata-rata 
19,6. Lapisan tanah keras terdapat pada 
lima lokasi yaitu satu di Kecamatan 
Pontianak Kota dan empat lokasi di 
Kecamatan Pontianak Selatan 
4.6 Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 35 m 
Pemetaan konsistensi tanah pada 
kedalaman 35 m berdasarkan data bor 
dalam sebanyak 41 titik pada 4 
kecamatan di kota pontianak seperti pada 
gambar 7 dibawah ini. 
Dari gambar 7 dapat dilihat bahwa 
kondisi tanah Kota Pontianak pada 
kedalaman 35 m didominasi oleh 
konsistensi keras dan diikuti oleh 













Gambar 7. Peta Konsistensi Tanah pada 













Gambar 6. Peta Konsistensi Tanah pada 
kedalaman 24 m 
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kedalaman 35 m hanya terdiri dari sangat 
kaku (14,97%) dan keras (85,03%). 
Lapisan sangat lunak, lunak, sedang dan 
kaku tidak terdapat pada kedalaman ini. 
Pada peta di atas dibuat interval kontur 
nilai N-SPT yaitu 1. Nilai N-SPT antara 
33,2–55,5 dan nilai N-SPT yang 
mendominasi yaitu 50, dengan rata-rata 
44,3. Lapisan tanah keras sebagian besar 
berupa lapisan pasir lanauan halus hingga 
kasar. Pada Kecamatan Pontianak 
Tengggara seluruh wilayah merupakan 
konsistensi keras. Tidak terdapat data tes 
laboratorium pada kedalaman ini 
4.7 Propertis Tanah Kota Pontia-nak 
Dari analisa propertis tanah di Kota 
Pontianak maka dibuat grafik seperti 
pada gambar 8 di bawah ini 
Dari Gambar 8. dapat dijelaskan bahwa 
propertis tanah diambil dari 22 lokasi 
tersebar di Kota Pontianak dengan 
kedalaman 4-30 m (7 kedalaman). Nilai 
kadar air menunjukkan tren, semakin 
bertambah kedalaman maka nilai kadar 
air semakin menurun. Nilai berat volume 
tanah pada kondisi kejenuhan 100% 
menunjukkan tren semakin dalam maka 
nilai berat volumenya semakin 
meningkat. Nilai kohesi Pada kedalaman 
4-24 m menunjukkan semakin dalam 
maka nilai kohesinya semakin meningkat 
akan tetapi pada kedalaman 30 m terjadi 
penurunan nilai kohesi, hal ini 
disebabkan jenis tanah pada kedalaman 
30 m merupakan lanau/lempung pasiran 
seperti ditunjukkan pada tabel 4.4. Nilai 
sudut geser dalam menunjukkan tren 
peningkatan yang hampir sama dengan 
nilai kohesi (kedalaman 4-18 m), terjadi 
penurunan pada kedalaman 20 m, pada 
kedalaman 20-30 membentuk tren 
parabola dengan puncak pada kedalaman 
24 m. 
5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa data pengujian 
lapangan dan tes laboratorium di Kota 
Pontianak Barat, Pontianak Kota, 
Pontianak Selatan dan Pontianak 
Tenggara maka dibuat suatu simpulan 
sebagai berikut : 
a) Konsistensi tanah pada kedalaman 
8 m didominasi oleh konsistensi 
sangat lunak dan diikuti oleh 
konsistensi lunak, dengan nilai 
rata-rata qc 5 kg/cm2. 






















Gambar 8. Hubungan W,  , c dan  
terhadap Kedalaman. 
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b) Konsistensi tanah pada kedalaman 
18 m didominasi oleh konsistensi 
sedang dan lunak dengan nilai 
rata-rata qc 13,1 kg/cm2. Lapisan 
sangat kaku terdapat di Kecama-
tan Pontianak Selatan. 
c) Konsistensi tanah pada kedalaman 
24 m didominasi oleh konsistensi 
kaku dan sangat kaku, dengan 
nilai rata-rata N-SPT 19,4. 
Lapisan tanah keras terdapat di 5 
lokasi; 1 lokasi di Kecamatan 
Pontianak Kota dan empat lokasi 
di Kecamatan Pontianak Selatan.  
d) Konsistensi tanah pada kedalaman 
35 m terdiri dari dua konsistensi 
yaitu keras dan sangat kaku, 
didominasi oleh konsistensi keras, 
dengan nilai rata-rata N-SPT 44,3. 
Pada Kecamatan Pontianak Tenggara 
seluruh wilayah merupakan konsis-
tensi keras. 
e) Tren Hubungan propertis tanah 
terhadap kedalaman antara lain : 
Kadar air; semakin dalam nilai kadar 
air semakin berkurang. 
Berat volume; semakin dalam 
semakin meningkat. 
Kohesi dan sudut geser dalam 
kedalaman 0-24 m semakin dalam 
semakin meningkat, sedangkan pada 
kedalaman 30 m mengalami 
penurunan. 
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